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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dari fenomena maraknya sindikat perdagangan anak dan remaja untuk tujuan

pelacuran. Remaja perempuan dijebak dan dipaksa untuk terlibat dalam dunia pelacuran, sehingga dapat

dikatakan bahwa mereka adalah remaja perempuan yang dilacurkan.

 

Banyak konsekuensi yang harus diterima oleh remaja perempuan yang dilacurkarg yang dapat

mempengaruhi perkembangan remaja perempuan. Remaja perempuan sebagai individu yang sedang

menjalani peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, mengalami perubahan baik secara fisik dan

psikis yang sangat penting dalam kehidupannya dan merupakan bagian dari tugas-tugas perkembangannya

dalam rentang kehidupan. Pada masa remaja akhir, salah satu tugas utama adalah membentuk identitas yang

utuh (Erikson, 1968).

 

Dalam proses perkembangan identitas, terdapat beberapa domain yang pada dasarya merupakan bagian dari

tugas-tugas perkembangan remaja, antara lain menerima keadaan fisik sebagai maskulin atau feminin dan

berperilaku sesuai dengan kodratnya (merupakan identitas gender), memiliki seperangkat ideologi yang

akan diyakini dan mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku (meliputi identitas agama dan identitas

politik), melepaskan ikatan emosi dari orang tua dan mempersiapkan diri untuk kehidupan berumah tangga

(merupakan identitas hubungan interpersonal) dan melepaskan diri secara ekonomi dari orang tua(identitas

pekerjaan). Semua perubahan dan perkembangan yang dialami remaja mengharuskannya untuk mencapai

kejelasan identitas atau sense of identity yang akan membedakannya dengan orang lain.

 

Menurut Erikson (dalam Crerners, 1989), dalam membentuk identitas diri,remaja akan mengalami berbagai

krisis. Marcia (dalam Bosma dkk, 1994) mengembangkan pendapat Erikson dengan menambahkan bahwa

remaja mengalami masa krisis karena harus berhadapan dengan berbagai peran baru (merupakan proses

eksplorasi) dan memilih satu peran yang tepat bagi dirinya (merupakan bentuk komitmen). Marcia

mengukur keberhasilan dan kegagalan individu menyelesaikan masa krisisnya dan rnenemukan ada 4

kategori berbeda (achievement, moratorium, foreclosure, d§U?iJsion) dalam menentukan status identitas

individu.

 

Dengan ditemukannya fenomena remaja perempuan yang pernah dilacurkan, peneliti bermaksud untuk

mengetahui bagaimanakah status identitas dari domain-domain perkembangan identitas remaja perempuan

yang pernah dilacurkan dan yang tidak pernah menjadi pelacur, dengan mengacu pada pemahaman dan

penghayatan terhadap domain-domain dari perkembangan identitas dan kecenderungan status identitasnya

dilihat berdasarkan teori Marcia.Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan

metode wawancara mendalam. Subjek penelitian yang digunakan 3 orang remaja perempuan yang pernah
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dilacurkan dan 3 orang remaja perempuan yang tidak pernah menjadi pelacur, berusia 18-22 tahun,

pendidikan minimal SD dan maksimal SMP, status sosial ekonomi rendah dan tinggal di wilayah kota

Medan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum semua subjek memperlihatkan kesamaan gambaran

identitas, yaitu pada identitas agama dan gender dengan status identitas foreclosure dan identitas politik

dengan status identitas diffusion. Perbedaan status identitas terlihat pada identitas pekerjaan, dengan status

identitas diffsion, foreclosure dan achievement. Dalam identitas hubungan interpersonal, terdapat status

identitas moratorium, achievement dan foreclosure. Peristiwa dilacurkan mempengaruhi identitas hubungan

interpersonal dan identitas gender dari semua subjek remaja perempuan yang pernah dilacurkan dengan

status identitas diffusion Sementara untuk domain lainnya terlihat stabil, kecuali satu subjek yang

mengalami perubahan identitas agama dari status identitas foreclosure menjadi status identitas moratorium.

Keunikan status identitas domain-domain dari perkembangan identitas memperlihatkan bahwa remaja yang

berhasil membentuk sense of identity dan ada remaja yang gagal membentuk sense of identity dan

mengalami identity confusion.

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar dibentnk suatu program rehabilitasi yang efektif

serta menyediakan konseling sosial, medis dan psikologis bagi remaja perempuan yang pernah dilacurkan

dan keluarganya, yang sesuai dengan kebutuhan pada tugas perkembangannya. juga dilakukan pelatihan-

pelatihan yang dapat mengembangkan ketrampilan dan rasa kompetensi diri.

 

Pada penelitian selanjutnya dilakukan secara longitudinal untuk melihat perubahan status identitas dan apa

yang mempengaruhi pembrubahan yang terjadi, karena ada kecenderungan remaja perempuan yang pernah

dilacurkan untuk kembali ke dunia pelacuran. Selain itu, akan sangat menarik jika dilakukan perbandingan

antara remaja perempuan yang pernah dilacurkan dan tidak kembali ke dunia pelacuran dengan yang

kembali ke dunia pelacuran. Juga perlu digali strategi coping dan pola adap


